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Abstrak

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery Learning dikembangkan sebagai salah satu bahan ajar
yang bertujuan menstimulasi keterlibatan aktif peserta didik dalam menemukan konsep pembelajaran secara
mandiri. Keterbatasan penggunaan LKPD yang secara sistematis menerapkan pendekatan penemuan dalam
konteks Kurikulum Merdeka menjadi dasar penting dilaksanakannya penelitian ini. Penyusunan LKPD mengikuti
tahapan model Discovery Learning, yaitu stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data,
verifikasi, dan generalisasi. Penelitian ini bertujuan mengembangkan LKPD berbasis Discovery Learning serta
menguji tingkat validitas dan kemenarikan produk melalui penilaian ahli materi, ahli bahasa, ahli media, dan
tanggapan peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahap: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Hasil validasi menunjukkan bahwa penilaian ahli materi mencapai 92%, ahli bahasa 88%, dan ahli
media 90%, yang seluruhnya termasuk dalam kategori sangat valid. Sementara itu, respons peserta didik
terhadap aspek kemenarikan mencapai 82% dengan kategori sangat menarik. Dengan demikian, LKPD
berbasis Discovery Learning yang dikembangkan dinyatakan valid, menarik, serta layak digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Penelitian ini turut memberikan kontribusi terhadap pengembangan bahan ajar
kontekstual yang mendukung pembelajaran aktif dan mandiri sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.

Kata kunci: LKPD berbasis Discovery Learning; Kurikulum Merdeka; Sistem Pernapasan Manusia.

Development of Discovery Learning-Based Student Worksheets for
IPAS Learning in Elementary School
Abstract

The Student Worksheet (LKPD) based on Discovery Learning was developed as one of the teaching materials
aimed at stimulating students' active involvement in independently discovering learning concepts. The limited use
of LKPD (Student Worksheets) that systematically applies a discovery approach within the context of the
Merdeka Curriculum is an important basis for conducting this research. The preparation of the LKPD follows the
stages of the Discovery Learning model, namely stimulation, problem identification, data collection, data
processing, verification, and generalization. This research aims to develop Discovery Learning-based student
worksheets and test the product's validity and attractiveness thru assessments by content experts, language
experts, media experts, and student responses. The research method used is Research and Development (R&D)
with the ADDIE development model, which consists of five stages: analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The validation results show that the material expert assessment reached 92%,
the linguist 88%, and the media expert 90%, all of which fall into the very valid category. Meanwhile, student
responses to the attractiveness aspect reached 82%, which is considered very attractive. Thus, the Discovery
Learning-based LKPD developed is declared valid, interesting, and suitable for use in learning activities. This
research also contributes to the development of contextual teaching materials that support active and
independent learning in accordance with the principles of the Merdeka Curriculum.

Keywords: Student Worksheet Based on Discovery Learning; Merdeka Curriculum; Human Respiratory System.
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PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang dikembangkan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dengan tujuan memberikan kesempatan
yang lebih luas bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi, minat, serta bakat
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mereka. Kurikulum ini berfokus pada pembelajaran yang bermakna, berpusat pada peserta
didik, dan berorientasi pada penguatan kompetensi serta karakter (Kemdikbud, 2024)Pada
tingkat sekolah dasar, mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) dan limu Pengetahuan
Sosial (IPS) digabung menjadi satu mata pelajaran, dimana limu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS). diintegrasikan agar peserta didik dapat memahami hubungan antara
fenomena alam dan sosial secara menyeluruh, dan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, logis, serta analitis (Suhelayanti et al., 2023)

Melalui pembelajaran IPAS, peserta didik tidak hanya mempelajari pengetahuan
faktual, akan tetapi juga mengembangkan keterampilan ilmiah, rasa ingin tahu, serta
kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Mata pelajaran IPAS menitikberatkan pada
pemahaman tentang makhluk hidup, benda mati, serta berbagai interaksi yang terjadi di
antara keduanya (Nur et al., 2023). Selain itu, pembelajaran IPAS juga bertujuan untuk
melatih kemampuan berpikir ilmiah siswa melalui kegiatan seperti mengamati,
mengeksplorasi, dan berksperimen, serta memecahkan masalah (Kemdikbud, 2021).
Dengan demikian, IPAS memiliki peran penting dalam membentuk peserta didik yang kritis,
kreatif, serta memiliki kepedulian terhadap lingkungan.

Salah satu topik penting dalam pembelajaran IPAS adalah sistem pernapasan
manusia, yang merupakan bagian dari muatan IPA. Materi ini relevan dengan kehidupan
sehari-hari karena berkaitan langsung dengan proses vital tubuh manusia. Pemahaman
terhadap sistem pernapasan membantu peserta didik menjaga kesehatan diri dan
menghargai pentingnya udara bersih bagi kehidupan. Namun, kenyataannya, pembelajaran
IPAS di sekolah dasar masih banyak menggunakan metode konvensional dan bahan ajar
seperti LKPD yang hanya berisi soal-soal latihan tanpa melibatkan siswa dalam proses
penemuan konsep. Akibatnya, siswa menjadi kurang aktif dan cenderung menghafal materi
tanpa memahami maknanya secara mendalam.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan bahan ajar yang bersifat inovatif
dan interaktif sehingga dapat mendorong siswa untuk belajar secara aktif, mandiri, serta
menemukan sendiri konsep pembelajaran. Salah satu solusi yang dapat digunakan adalah
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery Learning. Menurut
Murti et al. (2023) , LKPD merupakan lembaran panduan belajar yang memuat materi,
rangkuman, serta tugas-tugas yang dirancang untuk membantu peserta didik dalam
memahami konsep pembelajaran. LKPD berperan sebagai media pembelajaran yang dapat
memperkuat interaksi antara guru dan siswa sekaligus meningkatkan hasil belajar.
Pendapat ini sejalan dengan Chandra & Hayati, (2021) menjelaskan bahwa LKPD berfungsi
sebagai sarana bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir aktif dalam
memecahkan masalah melalui proses penemuan konsep secara mandiri.

Model Discovery Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang sejalan dengan
prinsip Kurikulum Merdeka karena menekankan pada pengalaman belajar langsung. Dalam
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, namun juga
aktif dalam proses menemukan pengetahuan melalui beberapa tahapan, yaitu stimulasi,
identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi
(Kemdikbud, 2013). Melalui tahapan tersebut, siswa dilatih untuk berpikir secara ilmiah
dengan melakukan kegiatan mengamati, menanya, menalar, serta mengomunikasikan hasil
temuannya.

Nurjihan & Bunawan, (2025) mengemukakan bahwa LKPD yang dikembangkan
dengan pendekatan eksperimen mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
menumbuhkan kreativitas, serta memotivasi peserta didik dalam proses belajar. Oleh karena
itu, pengembangan LKPD berbasis Discovery Learning pada pembelajaran IPAS dengan
materi sistem pernapasan manusia diharapkan dapat membantu siswa memahami konsep
secara lebih mendalam, mengaitkan teori dengan praktik, serta mengembangkan
keterampilan berpikir ilmiah dan rasa ingin tahu. Selain itu, LKPD berbasis Discovery
Learning juga berpotensi menjadi media pembelajaran yang efektif untuk menciptakan
proses belajar yang aktif, kreatif, dan bermakna sesuai dengan semangat Kurikulum
Merdeka.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini diberi judul “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning pada Pembelajaran IPAS
Kurikulum Merdeka (Materi Sistem Pernapasan Manusia)”. Penelitian ini dianggap penting
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karena bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar yang inovatif, interaktif, dan kontekstual,
sesuai dengan karakteristik peserta didik serta sejalan dengan prinsip dan tuntutan yang
diterapkan dalam Kurikulum Merdeka.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Menurut Danuri & Maisaroh (2019) penelitian dan pengembangan
merupakan studi yang dilakukan secara sistematis untuk merancang, mengembangkan,
serta mengevaluasi program, proses, atau produk pembelajaran yang harus memenubhi
kriteria valid, praktis, dan efektif. Sejalan dengan pendapat tersebut, Sugiyono (2017)
menjelaskan bahwa metode penelitian dan pengembangan merupakan pendekatan yang
digunakan untuk menghasilkan suatu produk sekaligus menguji tingkat efektivitasnya.
Berdasarkan pandangan tersebut, penelitian dan pengembangan dapat dipahami sebagai
pendekatan yang bersifat sistematis dengan tujuan menciptakan serta menguji produk atau
program pembelajaran melalui tahapan perencanaan, pengembangan, dan evaluasi.

Penelitian ini didasari oleh kebutuhan akan bahan ajar yang kontekstual dan menarik,
khususnya berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery Learning dalam
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Dengan demikian, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengembangkan LKPD berbasis Discovery Learing bagi siswa
sekolah dasar serta menilai tingkat kelayakan dan kemenarikannya melalui validasi oleh tiga
validator ahli, yang terdiri atas ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media, serta
melalui tanggapan 25 peserta didik terhadap produk yang dikembangkan.

Penelitian ini mengacu model penelitian dan pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation) yang diadaptasi dari (Widyastuti & Susiana,
2019). Model ini dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis sekaligus fleksibel dalam
menyelesaikan permasalahan pembelajaran dan mengembangkan sumber belajar yang
sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Pada tahap analisis, dilakukan
identifikasi terhadap kebutuhan siswa, karakteristik peserta didik, serta materi yang relevan
dengan konteks pembelajaran. Tahap perancangan berfokus pada penyusunan desain
LKPD berbasis Discovery Learning yang mencakup perumusan tujuan pembelajaran,
perencanaan aktivitas belajar, dan penyusunan instrumen evaluasi. Selanjutnya, pada
tahap pengembangan, rancangan LKPD direalisasikan menjadi produk yang kemudian
divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Produk yang telah divalidasi
kemudian masuk ke tahap implementasi, yaitu diterapkan dalam pembelajaran di kelas
untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan kemenarikannya bagi siswa. Setelah itu,
tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas LKPD berdasarkan hasil uji coba serta
melakukan revisi sesuai dengan temuan yang diperoleh. Melalui rangkaian tahapan
tersebut, model ADDIE menyediakan kerangka kerja yang terstruktur dalam menghasilkan
suatu produk pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif (Widyastuti & Susiana, 2019).

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar wawancara,
lembar validasi, dan lembar respon siswa. Lembar wawancara berfungsi untuk
mengumpulkan data awal mengenai kebutuhan serta permasalahan dalam proses
pembelajaran. Lembar validasi digunakan untuk menilai kesesuaian dan kelayakan produk
berdasarkan aspek isi, bahasa, dan media melalui penilaian para ahli. Adapun lembar
respon siswa dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kemenarikan serta kemudahan
penggunaan LKPD berbasis Discovery Learning yang telah dikembangkan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini memadukan pendekatan deskriptif kualitatif
dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara, masukan, serta komentar para
ahli dan tanggapan siswa melalui angket terbuka. Data tersebut digunakan untuk
mendeskripsikan hasil validasi serta menjadi dasar dalam melakukan revisi produk.
Sementara itu, data kuantitatif berasal dari skor penilaian pada lembar validasi dan angket
respon siswa yang dianalisis guna mengetahui tingkat validitas, kepraktisan, dan
kemenarikan LKPD. Hasil analisis dari kedua jenis data ini digunakan untuk menentukan
kelayakan LKPD berbasis Discovery Learning sebagai bahan ajar IPAS di tingkat sekolah
dasar menggunakan perhitungan dalam bentuk persentase dengan rumus:
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Skor diperoleh
Persentase = - X 100%
Skor maksimal

Persentase yang diperoleh kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria kelayakan
menurut Arizah & Admoko (2023), yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Skor persentase validitas Lembar Kerja Ahli Media, Materi dan Bahasa

Persentase (%) Kategori
80 <x <100 Sangat Valid
60 <x <80 Valid
40<x<60 Cukup Valid
20<x <40 Tidak Valid
0<x<20 Sangat tidak Valid

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis Discovery
Learning untuk siswa kelas V SDN 047 Tarakan. Adapun model pengembangan yang
digunakan Adalah ADDIE, yang terdiri atas lima tahapan : Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation.

Tahap Analisis (Analysis)

Tahap ini merupakan langkah awal yang bertujuan untuk mengidentifikasi potensi
serta permasalahan yang terdapat di sekolah. Peneliti melakukan observasi dan wawancara
dengan guru kelas V di SDN 047 Tarakan. Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran masih menggunakan LKPD dari buku paket yang tergolong sederhana, baik
dari sisi desain maupun isi. Selain itu, guru belum pernah mengembangkan LKPD berbasis
Discovery Learning karena keterbatasan kemampuan teknis serta kurangnya fasilitas
pendukung. Untuk menunjang proses pengembangan, peneliti juga mengumpulkan
berbagai referensi dari jurnal, skripsi, dan literatur pendidikan yang berkaitan dengan
pengembangan LKPD berbasis Discovery Learning pada materi sistem pernapasan
manusia.

Tahap Desain (Design)

Pada tahap ini, peneliti menyusun rancangan struktur LKPD dengan berpedoman
pada Kurikulum Merdeka, yang meliputi capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran
(TP), serta alur tujuan pembelajaran (ATP) untuk mata pelajaran IPAS kelas V. Materi yang
dijadikan fokus pengembangan adalah sistem organ pernapasan manusia. Proses
perancangan LKPD dilakukan menggunakan aplikasi Canva dengan memperhatikan aspek
visual agar tampil menarik dan mudah dibaca. Setiap kegiatan dalam LKPD disusun
berdasarkan tahapan model Discovery Learning, meliputi stimulasi, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi. Tampilan lengkap dari
LKPD berbasis Discovery Learning yang telah dikembangkan disajikan secara lebih rinci
pada gambar 1.

sca g
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Gambar 1. Tampilan LKPD Berbasis Discovery Learning

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ini berfokus pada proses pembuatan produk LKPD serta pelaksanaan validasi.
LKPD yang telah dirancang divalidasi oleh tiga orang validator ahli, yakni ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli media. Desain akhir LKPD dicetak dalam ukuran kertas A5 dengan
kombinasi warna sampul biru dan putih serta dilengkapi ilustrasi yang menggambarkan
sistem pernapasan manusia. Adapun hasil validasi dari para ahli dapat dilihat pada tabel 2
berikut:

Tabel 2. Hasil Validasi LKPD

Aspek Validasi Skor Validator Persentase Kriteria
Media 37 90 % Sangat Valid
Materi 32 92% Sangat Valid
Bahasa 36 88% Sangat Valid
Rata-rata 90% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi, LKPD mendapatkan rata-rata skor sebesar 90% yang
termasuk dalam kategori sangat valid, sehingga dinyatakan layak untuk digunakan dalam
proses pembelajaran. Secara komparatif, hasil validasi ini lebih tinggi dibandingkan
penelitian yang dilakukan oleh Noprinda & Soleh, (2019) yang memperoleh rata-rata validasi
materi 82% pada aspek bahasa dan 78% pada aspek media. Hal ini menunjukkan bahwa
LKPD berbasis Discovery Learning yang dikembangkan dalam penelitian ini telah
mengalami peningkatan kualitas dari segi kebahasaan dan tampilan visual, karena lebih
disesuaikan dengan konteks pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba terbatas pada siswa kelas V SDN 047
Tarakan dengan tujuan untuk mengetahui respon mereka terhadap penggunaan LKPD
berbasis Discovery Learning. Pada tahap ini, siswa menggunakan LKPD selama proses
pembelajaran, kemudian diminta mengisi angket sebagai bentuk umpan balik terhadap
produk yang dikembangkan. Hasil respon peserta didik disajikan pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Respon Pesertadidik

No Aspek yang dinilai Persentase % Kategori
1 Pemahaman materi 85% Sangat Menarik
2  Keseruan kegiatan 87% Sangat Menarik
3 Interkasi sosial dan diskusi 82% Sangat Menarik

4  Rasa ingin tahu 80% Menarik

5  Aktivitas dan keaktifan siswa 78% Menarik
6 Kemmapuan menjawab pertanyaan 84% Sangat Menarik

7 Pengembangan Kemampuan Sains 80% Menarik
Rata-rata 82% Sangat Menarik

Berdasarkan hasil angket, siswa memberikan respon positif dengan rata-rata
persentase sebesar 82%, yang termasuk dalam kategori sangat menarik. Pengembangan
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LKPD berbasis Discovery Learning dilakukan dengan menggunakan model ADDIE yang
bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar yang valid, menarik, serta mampu meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Produk dikembangkan berdasarkan kondisi
nyata di sekolah, di mana LKPD yang sebelumnya digunakan masih sederhana dan belum
mampu menumbuhkan keterampilan berpikir ilmiah peserta didik. Hasil validasi dari para
ahli menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid
dengan rata-rata penilaian 90%. Pada aspek materi (88%), LKPD dinilai telah sesuai dengan
capaian pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP), serta mengikuti tahapan model
Discovery Learning yang meliputi stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi. Temuan ini sejalan dengan pendapat Made et
al., (2022) bahwa bahan ajar perlu disusun berdasarkan capaian pembelajaran dan
kompetensi dasar. Selain itu, Ilham et al. (2024) menegaskan bahwa penggunaan LKPD
dapat meningkatkan kemandirian belajar dan kemampuan berpikir aktif siswa.

Dari aspek bahasa (90%), LKPD dinilai menggunakan bahasa yang jelas, komunikatif,
serta sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik. Hal ini mendukung
pendapat (Mazidah et al., 2019) bahwa bahasa dalam LKPD harus disesuaikan dengan
kemampuan siswa agar mudah dipahami dan mendorong proses berpikir logis. Sementara
itu, pada aspek media (92%), LKPD memperoleh penilaian sangat valid dari segi tampilan
visual. Desain sampul yang menarik, ukuran huruf yang proporsional, serta tata letak yang
rapi dinilai memudahkan siswa dalam membaca dan memahami isi LKPD. Hasil ini sejalan
dengan pendapat Noprinda & Soleh, (2019) yang mengemukakan bahwa aspek visual
berperan penting dalam meningkatkan minat belajar siswa, serta (Yunita & Utami, 2021)
juga menekankan bahwa penggunaan kalimat singkat, jelas, dan logis menjadikan LKPD
lebih efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Selain hasil validasi dari para ahli, tanggapan siswa juga menunjukkan bahwa LKPD
yang dikembangkan memiliki tingkat kemenarikan yang tinggi, dengan persentase sebesar
82% dan termasuk dalam kategori sangat menarik. Siswa mengungkapkan bahwa proses
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena mereka dapat melakukan kegiatan
eksperimen secara langsung. Aktivitas eksploratif yang terdapat dalam LKPD turut
menumbuhkan rasa ingin tahu serta meningkatkan partisipasi aktif selama proses belajar.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Tullah et al., (2024) yang menjelaskan bahwa kegiatan
eksperimen mampu memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPA melalui
pengalaman belajar yang nyata dan kontekstual. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa LKPD berbasis Discovery Learning yang dikembangkan menggunakan
model ADDIE tergolong sangat valid dan menarik, serta terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan belajar dan pemahaman konsep siswa kelas V sekolah dasar.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Terkait
dengan validasi, Dimana validasi hanya melibatkan tiga orang ahli yang seluruhnya
memberikan penilaian “sangat valid”, sehingga terdapat potensi bias subjektivitas yang perlu
diperhatikan. Selanjutnya penelitian ini belum sampai pada tahap uji efektivitas untuk
mengetahui pengaruh penggunaan LKPD terhadap peningkatan hasil belajar siswa secara
kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan uji pretest—
posttest atau eksperimen kelas agar diperoleh bukti empiris yang lebih kuat mengenai
efektivitas LKPD berbasis Discovery Learning.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis Discovery Learning yang dikembangkan memiliki tingkat
kelayakan yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan melalui hasil validasi dari tiga ahli, yaitu ahli
materi sebesar 92%, ahli bahasa sebesar 88%, dan ahli media sebesar 90%, yang secara
keseluruhan termasuk dalam kategori “Sangat Valid.” Selain itu, respon siswa terhadap
kemenarikan LKPD mencapai 82%, yang tergolong dalam kategori “Sangat Menarik.” Oleh
karena itu, LKPD berbasis Discovery Learning dinyatakan layak dan menarik untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian ini
memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan bahan ajar kontekstual yang
mendukung pembelajaran aktif dan mandiri sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.
Namun, untuk penelitian ini memiliki keterbatasan karena belum mengkaji efektivitas LKPD
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secara longitudinal, sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan desain eksperimen
kelas untuk menilai dampaknya terhadap hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa.

REKOMENDASI

Diharapkan penelitian pengembangan ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi
sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penyediaan bahan ajar yang
kontekstual dan menarik. Selain itu, hasil penelitian juga dapat menjadi dasar bagi
pengembangan modul ajar atau LKPD berbasis Discovery Learning pada jenjang kelas
maupun materi yang berbeda sesuai kebutuhan kurikulum. Ke depan, penelitian lanjutan
dapat difokuskan pada uji efektivitas LKPD melalui pendekatan eksperimen kelas untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa.
Selain itu, dapat pula dikembangkan versi e-LKPD interaktif berbasis digital agar lebih
adaptif terhadap pembelajaran abad ke-21 dan lingkungan belajar berbasis teknologi.
Hambatan yang dihadapi dalam penelitian ini terutama berkaitan dengan keterbatasan
waktu dan pendampingan lanjutan, sehingga dampak jangka panjang penggunaan LKPD
belum dapat diamati secara optimal.
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